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Abstract:

Personality is the result of the interaction between internal and external factors that influence each other
throughout an individual's life. According to Feist & Feist (2017), personality is formed through a
dynamic process involving social experiences and cultural context. Social environments such as family,
school, and peer groups provide direct experiences that influence a person's way of thinking, behaving,
and internalizing values (Papalia & Martorell, 2014). Furthermore, culture functions as a system of
values, norms, and behavioral patterns that shape an individual's identity, as explained by Hofstede
(2011), who emphasized that culture determines how individuals understand themselves and their
environment. Through the process of socialization and internalization of cultural values, individuals
develop unique and distinctive personalities according to their sociocultural context. Research shows that
environment and culture play a significant role in shaping an individual's attitudes, communication
patterns, and adaptation mechanisms (Triandis, 2018). By understanding the influence of environment
and culture on personality, a more comprehensive understanding of human development and the factors
that shape individual character can be gained.

Key words: personality; social environment,; culture; individual development,; socialization; cultural
values; self-identity.

Abstrak:

Kepribadian merupakan hasil interaksi antara faktor internal dan eksternal yang saling mempengaruhi
sepanjang kehidupan individu. Menurut Feist & Feist (2017), kepribadian dibentuk melalui proses
dinamis yang melibatkan pengalaman sosial dan konteks budaya. Lingkungan sosial seperti keluarga,
sekolah, dan kelompok sebaya memberikan pengalaman langsung yang mempengaruhi cara berpikir,
berperilaku, serta nilai yang diinternalisasi seseorang (Papalia & Martorell, 2014). Selain itu, budaya
berfungsi sebagai sistem nilai, norma, dan pola perilaku yang membentuk identitas individu sebagaimana
dijelaskan oleh Hofstede (2011) yang menekankan bahwa budaya menentukan cara individu memahami
diri dan lingkungannya. Melalui proses sosialisasi dan internalisasi nilai budaya tersebut, individu
mengembangkan kepribadian yang unik dan khas sesuai konteks sosial budayanya. Penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan dan budaya memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk sikap, pola
komunikasi, serta mekanisme adaptasi individu (Triandis, 2018). Dengan memahami pengaruh
lingkungan dan budaya terhadap kepribadian, diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang
perkembangan manusia dan faktor-faktor yang membentuk karakter individu.

Kata kunci : kepribadian; lingkungan sosial; budaya; perkembangan individu; sosialisasi; nilai budaya;
identitas diri.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji fenomena penggunaan bahasa slang dalam konten TikTok pada akun
(wattalaberald sebagai representasi praktik kebahasaan generasi muda di ruang digital. Isu utama yang
dibahas adalah bagaimana bentuk, makna, dan fungsi bahasa slang digunakan sebagai strategi
komunikasi, ekspresi diri, serta pembentukan identitas sosial di media sosial. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan bentuk-bentuk bahasa slang serta menganalisis fungsi dan maknanya dalam konteks
sosiolinguistik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi.
Data diperoleh dari tuturan lisan dan teks dalam video TikTok akun @attalaberald yang diunggah selama
periode Desember 2025. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui simak, catat, dan dokumentasi.
Hasil penelitian terdapat 26 data slang yang terbagi sebagai berikut: 2 data bentuk, singkatan, 2 data
bentuk akronim, 2 data bentuk pemendekan kata, 1 data bentuk penggalan, 2 data istilah serapan bahasa
asing, 3 data bentuk pelesetan, 8 data bentuk kata, dan 6 data bentuk frasa. Penggunaan bahasa slang
berfungsi sebagai penanda keakraban, ekspresi emosi, evaluasi sosial, serta identitas generasi muda yang
akrab dengan budaya digital. Selain itu, dominasi istilah serapan bahasa Inggris menunjukkan kuatnya
pengaruh globalisasi dan budaya populer terhadap praktik berbahasa di TikTok. Simpulan penelitian ini
menegaskan bahwa bahasa slang dalam konten @attalaberald bukan sekadar variasi nonbaku, melainkan
wujud dinamika bahasa yang adaptif terhadap perubahan sosial, budaya, dan teknologi, serta berperan
penting dalam membangun kedekatan dan relevansi antara kreator dan audiens.

Kata kunci: bahasa slang, TikTok, sosiolinguistik, media sosial

ABSTRACT

This study examines the phenomenon of slang language use in TikTok content on the @attalaberald
account as a representation of young people’s linguistic practices in digital spaces. The main issue
discussed concerns how the forms, meanings, and functions of slang are used as strategies of
communication, self-expression, and the construction of social identity on social media. The purpose of
this study is to describe the forms of slang and to analyze their functions and meanings from a
sociolinguistic perspective. This research employs a qualitative descriptive approach using content
analysis. The data were obtained from spoken utterances and written texts in TikTok videos uploaded by
the @attalaberald account during December 2025. Data collection techniques included observation,
note-taking, and documentation. The results show that there are 26 slang data categorized as follows: 2
abbreviations, 2 acronyms, 2 clippings, 1 truncated form, 2 borrowed foreign terms, 3 playful distortions,
8 slang words, and 6 slang phrases. The use of slang functions as a marker of intimacy, emotional
expression, social evaluation, and the identity of a generation closely connected to digital culture.
Moreover, the dominance of English loanwords indicates the strong influence of globalization and
popular culture on language practices on TikTok. The findings of this study emphasize that slang in the
content of @attalaberald is not merely a nonstandard language variety, but rather a dynamic linguistic
phenomenon that adapts to social, cultural, and technological changes, and plays an important role in
building closeness and relevance between content creators and their audiences.

Keywords: slang language, TikTok, sociolinguistics, social media.

PENDAHULUAN

Media sosial telah mengalami pergeseran fungsi dari sekadar sarana berbagi informasi menjadi ruang
utama pembentukan praktik komunikasi dan identitas sosial, terutama di kalangan generasi muda. Dalam
ruang digital tersebut, bahasa mengalami penyesuaian bentuk dan fungsi agar selaras dengan karakter
media yang cepat, ringkas, dan visual. TikTok, sebagai platform berbasis video pendek, mendorong
penggunanya untuk menyampaikan pesan secara padat namun ekspresif, sehingga memunculkan
kecenderungan penggunaan bahasa nonbaku yang lebih fleksibel dan komunikatif (Juliasih, 2025).
Kondisi ini menjadikan TikTok sebagai medium yang strategis untuk mengamati dinamika perkembangan
bahasa di era digital. Salah satu bentuk variasi bahasa yang paling menonjol dalam konten TikTok adalah
bahasa slang. Bahasa slang merupakan ragam bahasa informal yang berkembang melalui interaksi sosial
tertentu dan digunakan untuk menandai keakraban, solidaritas, serta identitas kelompok.

Dalam konteks media sosial, bahasa slang tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai strategi retoris untuk menciptakan kesan autentik dan relevan dengan audiens (Apriliana 2025).
Penggunaan bahasa slang di TikTok menunjukkan bahwa variasi bahasa ini bersifat produktif dan adaptif



terhadap perubahan budaya digital. Secara linguistik, bahasa slang di TikTok terbentuk melalui beragam
proses kebahasaan, seperti pemendekan kata, penggabungan unsur bahasa, pergeseran makna, hingga
penyerapan istilah asing yang kemudian disesuaikan dengan kebiasaan penutur. Proses-proses tersebut
mencerminkan kreativitas pengguna dalam merespons kebutuhan komunikasi yang serba cepat dan
kontekstual di media sosial (Ratriyana, 2025). Selain itu, bahasa slang juga berfungsi sebagai simbol
kebersamaan dan penanda identitas generasi, khususnya generasi Z yang menjadi kelompok pengguna
dominan TikTok (Ramadhani, 2025).

Di sisi lain, maraknya penggunaan bahasa slang dalam komunikasi digital menimbulkan diskursus
mengenai dampaknya terhadap eksistensi bahasa Indonesia baku. Beberapa penelitian mengungkapkan
bahwa intensitas penggunaan bahasa slang tanpa kontrol konteks dapat memengaruhi kemampuan
berbahasa formal, terutama pada generasi muda yang masih berada dalam tahap pembentukan kompetensi
kebahasaan (Holis, 2024). Namun demikian, pandangan lain menegaskan bahwa bahasa slang merupakan
bentuk variasi bahasa yang wajar dan tidak serta-merta mengancam bahasa baku selama penggunaannya
tetap disesuaikan dengan situasi dan tujuan komunikasi (Ramadhanti, 2024). Perbedaan pandangan ini
menunjukkan perlunya kajian yang lebih kontekstual terhadap penggunaan bahasa slang di media sosial.
Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji penggunaan bahasa slang di TikTok dari beragam sudut
pandang. Apriliana (2025) memfokuskan kajian pada aspek morfologis pembentukan kata slang,
sementara Ramadhani (2025) menelaah peran bahasa slang sebagai representasi identitas sosial generasi
Z. Selain itu, Syafaah (2024) menekankan pentingnya aspek semantik dalam memahami makna slang,
sedangkan Novita Sari et al. (2025) menunjukkan dinamika penggunaan bahasa slang dalam interaksi
digital melalui analisis komentar akun TikTok. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut
masih berfokus pada penggunaan bahasa slang secara umum atau pada ranah komentar dan interaksi
pengguna. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fenomena penggunaan bahasa slang
dalam konten TikTok pada akun (@attalaberald dengan menitikberatkan pada bentuk dan konteks
penggunaannya.

Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
sosiolinguistik di ranah digital, tetapi juga menjadi dasar refleksi dalam penggunaan bahasa yang lebih
bijak, kontekstual, dan sesuai dengan fungsi komunikasi di media sosial. Berdasarkan kajian tersebut,
dapat diketahui bahwa penelitian yang secara khusus menelaah penggunaan bahasa slang dalam konten
kreator tertentu sebagai bagian dari strategi komunikasi masih relatif terbatas. Padahal, kreator konten
memiliki peran penting dalam membentuk tren kebahasaan dan memengaruhi cara audiens menggunakan
bahasa. Salah satu akun yang secara konsisten menampilkan penggunaan bahasa slang adalah akun
TikTok @attalaberald, yang dikenal dengan gaya komunikasi naratif dan santai serta pemanfaatan istilah
slang yang mengikuti tren kebahasaan terkini.

B. LANDASAN TEORI
Bahasa Slang

Bahasa slang merupakan salah satu bentuk variasi bahasa nonbaku yang digunakan dalam situasi informal
dan umumnya berkembang di kalangan kelompok sosial tertentu. Slang dipahami sebagai bentuk bahasa
yang bersifat tidak formal, variatif, dan terus mengalami perkembangan seiring waktu (Andini, 2025).
Selain itu, Ciri utama bahasa slang adalah bersifat tidak baku, kreatif, dan cepat berubah, sehingga kata
atau frasa yang digunakan dalam slang sering berbeda makna jika dipahami di luar kelompoknya
(Budiasa, 2021). Dari segi bentuk, slang dapat muncul sebagai singkatan, akronim, pemendekan kata,
penggalan, atau istilah serapan dari bahasa lain yang disesuaikan dengan konteks komunikasi sehari-hari
(Mukiba, 2023). Hal tersebut berbeda dengan Andini (2025) yang mengklasifikasikan bahasa slang
menjadi empat bentuk yaitu bentuk akronim, bentuk penyisipan bahasa asing, bentuk pelesetan, dan
bentuk penyisipan bahasa daerah. Selain itu, Cahyani (2020) mengidentifikasi bahasa slang terdiri dari
empat bentuk yaitu bentuk kata, bentuk frasa, bentuk klausa, dan bentuk kalimat. Penggunaan bahasa
slang bertujuan untuk menciptakan keakraban, solidaritas, serta membedakan suatu kelompok sosial dari
kelompok lainnya, sehingga bahasa ini berfungsi sebagai penanda identitas sosial penuturnya (Yule,
2020).

Secara leksikal, bahasa slang ditandai dengan munculnya kosakata baru, pemaknaan ulang terhadap kata
yang telah ada, serta pemanfaatan unsur bahasa asing yang disesuaikan dengan kebiasaan penutur.
Proses-proses tersebut mencerminkan fleksibilitas bahasa dalam menyesuaikan diri dengan
perkembangan sosial dan budaya. Slang juga sering kali lahir dari kreativitas penutur dalam



memanfaatkan bunyi, bentuk, dan makna bahasa agar terdengar unik, ekspresif, dan mudah diterima oleh
kelompok sebayanya (Eble, 2021).

Dalam praktik komunikasi, bahasa slang digunakan untuk mengekspresikan emosi, humor, sikap, dan
penilaian penutur secara lebih bebas dibandingkan bahasa baku. Penggunaan slang memungkinkan
penutur menyampaikan makna implisit yang hanya dapat dipahami oleh anggota kelompok tertentu,
sehingga menciptakan rasa kebersamaan dan kedekatan emosional (Holmes & Wilson, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa bahasa slang tidak hanya berfungsi secara komunikatif, tetapi juga secara sosial dan
simbolik. Selain itu, bahasa slang memiliki sifat dinamis karena sangat dipengaruhi oleh perkembangan
zaman, tren budaya populer, serta media yang digunakan oleh penuturnya. Slang yang populer pada suatu
periode tertentu dapat dengan cepat tergantikan oleh istilah baru seiring berubahnya konteks sosial dan
budaya. Sifat temporer ini menjadikan bahasa slang sebagai indikator perubahan sosial yang terjadi dalam
masyarakat, khususnya di kalangan generasi muda. Meskipun bersifat nonbaku, bahasa slang tidak dapat
dipandang sebagai bentuk penyimpangan bahasa semata. Slang justru menunjukkan dinamika dan
kreativitas bahasa dalam merespons perubahan sosial dan kebutuhan komunikasi penuturnya. Dalam
perspektif sosiolinguistik, keberadaan bahasa slang memperlihatkan bahwa bahasa merupakan sistem
yang hidup dan terus berkembang mengikuti praktik sosial masyarakat (Wardhaugh & Fuller, 2021).
Keberadaan bahasa slang memperlihatkan bahwa bahasa merupakan sistem yang hidup dan terus
berkembang sesuai dengan konteks sosial tempat bahasa itu digunakan.

Dengan demikian, bahasa slang tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai simbol
identitas sosial, sarana ekspresi diri, serta medium pembentukan solidaritas kelompok. Pemahaman
terhadap bahasa slang menjadi penting dalam kajian kebahasaan karena mampu memberikan gambaran
mengenai dinamika bahasa, identitas, dan interaksi sosial dalam masyarakat, terutama dalam konteks
komunikasi modern dan media digital.

TikTok

TikTok merupakan aplikasi media sosial berbasis video pendek yang memungkinkan penggunanya
membuat dan membagikan konten audio-visual secara kreatif dengan durasi singkat, sehingga
menjadikannya salah satu platform digital yang berkembang paling pesat secara global. Keunggulan
TikTok terletak pada algoritma For You Page (FYP) yang mampu menampilkan konten kepada audiens
luas tanpa bergantung pada jumlah pengikut, sehingga platform ini berfungsi sebagai ruang komunikasi
interaktif yang efektif dalam membentuk tren, gaya bahasa, dan pola perilaku digital, khususnya di
kalangan generasi muda. Karakteristik TikTok yang mengedepankan durasi singkat, penggunaan musik,
serta beragam fitur penyuntingan mendorong terbentuknya pola komunikasi digital yang cepat, visual,
dan ekspresif (Kaye et al., 2021). Selain berfungsi sebagai sarana hiburan, TikTok juga menjadi ruang
interaksi sosial melalui fitur komentar, duet, dan stitch yang memungkinkan terjadinya komunikasi dua
arah antara kreator dan audiens, sehingga tercipta hubungan sosial yang lebih dekat dan partisipatif, yang
pada akhirnya turut memengaruhi cara pengguna memilih dan menggunakan bahasa dalam konten yang
diproduksi (Abidin, 2020).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena bertujuan untuk mendeskripsikan dan
memahami secara mendalam fenomena penggunaan bahasa slang dalam konteks alamiah media sosial
tanpa melibatkan perhitungan statistik. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji data
kebahasaan yang berkaitan dengan makna, bentuk, serta konteks penggunaan bahasa, khususnya dalam
praktik komunikasi digital di TikTok (Moleong, 2021). Objek penelitian ini adalah penggunaan bahasa
slang dalam konten video TikTok yang diunggah oleh akun (@attalaberald. Pemilihan akun tersebut
didasarkan pada konsistensi pemilik akun dalam menggunakan bahasa slang yang mengikuti tren
kebahasaan populer di TikTok, serta tingginya tingkat interaksi dengan audiens. Sumber data penelitian
berupa tuturan lisan dan teks tertulis yang mengandung unsur bahasa slang, baik yang muncul dalam
narasi video, dialog, maupun teks pendukung seperti caption. Data dikumpulkan dalam periode waktu 1
Desember 2025 hingga 30 Desember 2025 agar mencerminkan penggunaan bahasa slang yang aktual dan
relevan dengan kondisi kebahasaan terkini.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik dokumentasi, simak, dan catat.
Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh data secara objektif karena bersumber langsung dari arsip
digital yang dapat diamati kembali (Creswell & Poth, 2018). Selanjutnya, peneliti menyimak setiap



konten yang telah dikumpulkan secara cermat untuk menemukan bentuk-bentuk bahasa slang yang
digunakan. Setelah proses penyimakan, peneliti mencatat seluruh data berupa kata atau tuturan yang
mengandung unsur bahasa slang. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan cara
mengelompokkan bahasa slang berdasarkan bentuk dan konteks penggunaannya. Analisis data dilakukan
secara deskriptif dengan mengaitkan temuan penelitian pada teori variasi bahasa dan sosiolinguistik yang
relevan, sehingga diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai fenomena penggunaan bahasa slang
dalam konten TikTok pada akun @attalaberald.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis). Data yang
telah dikumpulkan diklasifikasikan berdasarkan bentuk bahasa slang, seperti kata, frasa, atau istilah
tertentu, kemudian dianalisis berdasarkan konteks penggunaannya dalam konten TikTok. Analisis
dilakukan dengan mengaitkan data dengan teori variasi bahasa dan sosiolinguistik untuk memperoleh
pemahaman mengenai fungsi dan makna penggunaan bahasa slang tersebut (Krippendorft, 2019).

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik ketekunan pengamatan dan triangulasi
teori, yaitu membandingkan hasil analisis dengan berbagai teori kebahasaan serta penelitian terdahulu
yang relevan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki validitas dan reliabilitas yang
memadai serta mampu memberikan gambaran yang objektif dan komprehensif mengenai fenomena
penggunaan bahasa slang dalam konten TikTok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian terhadap fenomena penggunaan bahasa slang dalam konten TikTok pada
akun @attalaberald, ditemukan sejumlah data slang yang dapat dikategorikan menurut bentuknya, yaitu
bentuk singkatan, bentuk akronim, bentuk pemendekan kata, bentuk penggalan, bentuk istilah serapan
bahasa asing, bentuk pelesetan, bentuk kata, dan bentuk frasa. Dari hasil analisis, terdapat 26 data slang
yang terbagi sebagai berikut: 2 data bentuk singkatan, 2 data bentuk akronim, 2 data bentuk pemendekan
kata, 1 data bentuk penggalan, 2 data istilah serapan bahasa asing, 3 data bentuk pelesetan, 8 data bentuk
kata, dan 6 data bentuk frasa. Berikut uraian hasil dan pembahasannya.

Tabel 1. Tabel Hasil Penelitian Penggunaan Bahasa Slang dalam Konten TikTok @attalaberald
No

Bentuk Slang

Kode Data

Kutipan Tuturan

Kata/Frasa Slang

1

Singkatan

Data 1

“bro istg just ruin that friendship bro”

istg

2

Singkatan

Data 2

“...jadinya TMI atau Too Much Information”
T™I

3

Akronim

Data 3

“kalau misalkan tiba-tiba gua baper gimana”
baper

4

Akronim

Data 4

“jadi buat kalian yang beneran pelor gitu...”
pelor

5

Pemendekan

Data 5



“bro...”

bro

6

Pemendekan

Data 6

“yang pertama ada mog”
mog

7

Penggalan

Data 7

“...yapungya”

pung

8

Serapan asing

Data 8

“...iri kalah viral”

viral

9

Serapan asing

Data 9

“lu tau ga sih tren yang kaya...”
tren

10

Pelesetan

Data 10

“...tapi malah iri anjay”
anjay

11

Pelesetan

Data 11

“yang ketiga ada tuff, aslinya tough”
tuff

12

Pelesetan

Data 12

“...itu adalah suatu superpower sih jir”
Jir

13

Kata slang

Data 13

“...bukan karena dia redflag”
redflag

14

Kata slang

Data 14

“Speedrun ngekoreksi anak-anak kampung”
speedrun

15

Kata slang

Data 15

“Insecure adalah suatu adjective...”
insecure

16

Kata slang

Data 16

“Overthinking”

overthinking



17

Kata slang

Data 17

“bukan excaited tapi excited”
excited

18

Kata slang

Data 18

“ngeberaniin diri buat confess”
confess

19

Kata slang

Data 19

“dia tuh nonchalant banget”
nonchalant

20

Kata slang

Data 20

“yang terakhir ada lowkey sama highkey”
lowkey, highkey

21

Frasa slang

Data 21

“...ga bisa move on”

move on

22

Frasa slang

Data 22

“itu dia, classic move men”
classic move

23

Frasa slang

Data 23

“...cukup quality time... atau me time’
quality time, me time

24

Frasa slang

Data 24

“...strict parents...”

strict parents

25

Frasa slang

Data 25

“gua ga setuju dengan sebutan hopeless romantic”
hopeless romantic

26

Frasa slang

Data 26

“menurut gua itu adalah suatu peak comedy”
peak comedy

>

Bentuk Singkatan

Singkatan adalah bentuk pemendekan yang dibentuk dari huruf awal rangkaian kata untuk mewakili suatu
ungkapan secara ringkas. Dalam konteks komunikasi digital, singkatan digunakan untuk mempercepat
penyampaian pesan dan menyesuaikan diri dengan karakter media yang serba cepat. Menurut



Tagliamonte (2023), singkatan dalam komunikasi daring berfungsi sebagai strategi ekonomisasi bahasa
sekaligus penanda keakraban antarpenutur dalam komunitas virtual.

Data 1

“bro istg just ruin that friendship bro”

Pada kutipan tersebut ditemukan penggunaan singkatan istg yang merupakan singkatan dari frasa bahasa
Inggris I swear to God. Singkatan istg digunakan untuk menegaskan emosi dan kesungguhan penutur
terhadap pernyataannya. Dalam konteks tuturan ini, istg berfungsi sebagai penanda ekspresif yang
menunjukkan rasa kesal atau penyesalan secara spontan. Penggunaan singkatan ini juga menunjukkan
kedekatan penutur dengan audiens yang memiliki pemahaman yang sama terhadap istilah slang digital.

Data 2

“... jadinya TMI atau To Much Information"

Pada kutipan tersebut muncul singkatan TMI yang berasal dari frasa Too Much Information. Secara
makna, singkatan ini merujuk pada informasi yang dianggap terlalu berlebihan atau tidak pantas untuk
dibagikan dalam situasi tertentu. Dalam konteks tuturan, TMI digunakan sebagai bentuk evaluasi penutur
terhadap informasi yang disampaikan, baik oleh di
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